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Abstract. This study aims to identify challenges and formulate effective strategies in implementing inclusive
education in primary schools. A qualitative approach with descriptive methods was used to gain an in-depth
understanding of the issue. Data were collected through observation, in-depth interviews and documentation
involving school principals, classroom teachers, special mentor teachers and parents. The research findings
show that the main challenges in implementing inclusive education are the lack of teachers' understanding and
skills, limited facilities and infrastructure and resistance from parents. To overcome these challenges, several
strategies were proposed, including continuous professional development and training for teachers, improving
school facilities and infrastructure, and socialising and educating parents and communities. The case study of
SD Negeri 13 Pandeglang shows that collaboration between the school, government and community can
improve the acceptance and success of inclusive education. Support from the government in the form of clear
policies and provision of adequate resources is also very important. In conclusion, with the right strategies and
adequate support, inclusive education can be effectively implemented in primary schools, benefiting all students,
including those with special needs.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan merumuskan strategi efektif dalam
implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang isu ini. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru kelas, guru pembimbing khusus, dan orang
tua siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi pendidikan inklusi
adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru, keterbatasan sarana dan prasarana, serta resistensi dari
orang tua siswa. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa strategi diusulkan, termasuk pelatihan dan
pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, peningkatan fasilitas dan infrastruktur sekolah, serta
program sosialisasi dan edukasi kepada orang tua dan masyarakat. Studi kasus di SD Negeri 13 Pandeglang
menunjukkan bahwa kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat dapat meningkatkan penerimaan
dan keberhasilan pendidikan inklusi. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang jelas dan
penyediaan sumber daya yang memadai juga sangat penting. Kesimpulannya, dengan strategi yang tepat dan
dukungan yang memadai, pendidikan inklusi dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah dasar,
memberikan manfaat bagi semua siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Pendidikan inklusi, sekolah dasar, tantangan, strategi efektif, dukungan pemerintah.

LATAR BELAKANG

Pendidikan inklusi adalah pendekatan pendidikan yang memberikan kesempatan belajar
yang setara kepada semua anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus (Lestari et al.,
2022). Konsep ini ditekankan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi. Pendidikan inklusi bertujuan untuk
mengintegrasikan anak berkebutuhan khusus ke dalam lingkungan sekolah umum, sehingga

mereka dapat belajar bersama dengan anak-anak lain. Pendekatan ini tidak hanya
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memberikan akses pendidikan, tetapi juga menghilangkan stigma dan diskriminasi yang
mungkin dialami oleh anak-anak berkebutuhan khusus (Sembung et al., 2023). Implementasi
pendidikan inklusi di sekolah dasar memerlukan perhatian khusus karena siswa pada usia ini
masih membutuhkan bimbingan intensif dari pendidik. Kehadiran anak berkebutuhan khusus
di dalam kelas reguler dapat menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan manajemen Sekolah.

Beberapa studi menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi pendidikan
inklusi meliputi kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajar anak
berkebutuhan khusus, keterbatasan fasilitas, serta resistensi dari orang tua siswa (Sembung et
al., 2023). Munajah et al. (2021) mengungkapkan bahwa banyak guru belum memiliki
kompetensi yang memadai untuk mengajar di kelas inklusi, dan ini menjadi salah satu faktor
penghambat utama. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran inklusif juga menjadi hambatan yang signifikan.

Implementasi pendidikan inklusi juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, dinas pendidikan, dan masyarakat (Sembung et al., 2023). Kerjasama
ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung bagi semua
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi dalam implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar dan merumuskan strategi
efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan demikian, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan inklusi dan memberikan manfaat maksimal bagi semua
siswa (Sholihah & Chrysoekamto, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif untuk
memahami secara mendalam implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengobservasi dan mendokumentasikan fenomena secara
langsung di lapangan, sehingga menghasilkan data yang detail dan kontekstual.

Subjek penelitian adalah SD Negeri 13 Pandeglang, yang telah menerapkan pendidikan
inklusi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di sekolah dan analisis dokumentasi
terkait implementasi pendidikan inklusi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
bagaimana proses pendidikan inklusi berjalan, termasuk interaksi antara guru dan siswa, serta
penggunaan fasilitas yang tersedia. Dokumentasi yang dianalisis meliputi kebijakan sekolah,
program pendidikan inklusi, laporan kegiatan, dan catatan akademik siswa.
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Dengan menggunakan metode studi kasus ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai tantangan dan strategi dalam implementasi
pendidikan inklusi di SD Negeri 13 Pandeglang, serta memberikan rekomendasi yang dapat
diterapkan di sekolah-sekolah lain yang menghadapi situasi serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasi pendidikan
inklusi di sekolah dasar serta merumuskan strategi-strategi efektif untuk mengatasi tantangan
tersebut. Berikut adalah hasil temuan dari penelitian ini:
Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Inklusi
1.  Kurangnya Pemahaman dan Keterampilan Guru

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi pendidikan inklusi
adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajar siswa berkebutuhan
khusus. Munajah et al. (2021) menemukan bahwa banyak guru belum memiliki kompetensi
yang memadai untuk mengajar di kelas inklusi, sehingga mempengaruhi kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Tanpa pelatihan dan
dukungan yang memadai, guru sering kali merasa kesulitan dalam mengelola kelas yang
terdiri dari siswa dengan beragam kebutuhan.
2. Keterbatasan Sarana dan Prasaran

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi hambatan signifikan dalam
implementasi pendidikan inklusi. Fasilitas seperti ruang kelas yang ramah bagi siswa
berkebutuhan khusus, alat bantu belajar, dan aksesibilitas fisik di sekolah masih sangat
terbatas. Penelitian oleh Ikramullah dan Sirojuddin (2020) mengungkapkan bahwa sekolah-
sekolah inklusi sering kali kekurangan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung
pembelajaran inklusif secara efektif.
Resistensi dari Orang Tua dan Masyarakat

Resistensi dari orang tua siswa normal juga merupakan tantangan yang sering dihadapi.
Banyak orang tua khawatir bahwa kehadiran anak berkebutuhan khusus di kelas reguler dapat
mengganggu proses belajar mengajar anak mereka. Selain itu, stigma sosial terhadap anak
berkebutuhan khusus masih tinggi, yang dapat mempengaruhi penerimaan mereka di
lingkungan sekolah.
Strategi Efektif untuk Mengatasi Tantangan

1.  Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru
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Untuk mengatasi kurangnya pemahaman dan keterampilan guru, pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat penting. Program pelatihan yang
dirancang khusus untuk guru-guru di sekolah inklusi dapat membantu mereka memahami
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk mengajar mereka. Munajah et al. (2021) menyarankan agar pelatihan ini mencakup
teknik-teknik pengajaran yang inklusif, strategi manajemen kelas, dan cara menggunakan alat
bantu belajar.
2. Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur

Peningkatan fasilitas dan infrastruktur di sekolah-sekolah inklusi sangat penting untuk
mendukung pembelajaran inklusif. Ini termasuk menyediakan ruang kelas yang ramah bagi
siswa berkebutuhan khusus, alat bantu belajar yang sesuai, dan aksesibilitas fisik di seluruh
lingkungan sekolah. Ikramullah dan Sirojuddin (2020) menunjukkan bahwa investasi dalam
infrastruktur yang mendukung dapat meningkatkan kualitas pendidikan inklusi secara
signifikan.
3. Sosialisasi dan Edukasi kepada Orang Tua dan Masyarakat

Sosialisasi dan edukasi kepada orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan inklusi dapat membantu mengurangi resistensi dan stigma sosial. Program
sosialisasi ini bisa berupa seminar, lokakarya, dan kampanye kesadaran yang menjelaskan
manfaat pendidikan inklusi bagi semua siswa. Selain itu, melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan anak mereka dan membangun komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga
dapat meningkatkan dukungan mereka terhadap pendidikan inklusi.
Implementasi Kebijakan dan Dukungan Pemerintah

Implementasi pendidikan inklusi sangat berkaitan dengan peran pemerintah melalui
kebijakan dan dukungan yang diberikan kepada sekolah-sekolah inklusi. Kebijakan yang
jelas dan dukungan finansial yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa
sekolah-sekolah memiliki sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran
inklusif. Selain itu, pemerintah perlu menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru serta memastikan bahwa sekolah-sekolah memiliki infrastruktur yang memadai.
Studi Kasus: Implementasi Pendidikan Inklusi di SD Negeri 13 Pandeglang

Studi kasus di SD Negeri 13 Pandeglang menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
inklusi di sekolah tersebut menghadapi tantangan yang serupa dengan temuan umum
penelitian ini. Menurut Munajah et al. (2021), tantangan utama yang dihadapi adalah

kurangnya pemahaman guru, keterbatasan fasilitas, dan resistensi dari orang tua siswa

214 Katalis Pendidikan - Vol. 1 No. 2 Juni 2024



e-ISSN : 3046-5699, p-ISSN :3046-6156, Hal 211-216

normal. Namun, sekolah ini telah mengambil langkah-langkah signifikan untuk mengatasi
tantangan tersebut, termasuk mengadakan pelatihan rutin untuk guru, meningkatkan fasilitas
sekolah, dan melakukan program sosialisasi untuk orang tua dan masyarakat.

Pelatihan guru di SD Negeri 13 Pandeglang difokuskan pada pengembangan
keterampilan mengajar yang inklusif dan penggunaan alat bantu belajar. Selain itu, sekolah
ini juga berusaha meningkatkan fasilitas fisik untuk mendukung aksesibilitas bagi siswa
berkebutuhan khusus, seperti ramp dan toilet yang ramah disabilitas. Program sosialisasi
yang dilakukan oleh sekolah ini juga membantu mengurangi resistensi dari orang tua dan
meningkatkan penerimaan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah.

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada tentang tantangan dan
strategi dalam implementasi pendidikan inklusi. Tantangan seperti kurangnya pemahaman
guru, keterbatasan fasilitas, dan resistensi dari orang tua sering kali disebutkan dalam
penelitian sebelumnya. Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan
pemerintah dan kebijakan yang jelas dalam mendukung pendidikan inklusi. Dukungan ini
mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, pelatihan guru, dan peningkatan
infrastruktur sekolah.

Strategi-strategi  yang diusulkan dalam penelitian ini, seperti pelatihan guru,
peningkatan fasilitas, dan sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat, telah terbukti efektif
dalam studi kasus di SD Negeri 13 Pandeglang. Implementasi strategi-strategi ini
memerlukan kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa.

KESIMPULAN

Implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar dihadapkan pada sejumlah tantangan,
termasuk kurangnya pemahaman dan keterampilan guru, keterbatasan fasilitas, serta
resistensi dari orang tua dan masyarakat. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa
tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi melalui beberapa strategi efektif.

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus. Selain itu,
peningkatan fasilitas dan infrastruktur sekolah yang ramah bagi siswa berkebutuhan khusus
dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif. Program sosialisasi dan
edukasi kepada orang tua dan masyarakat juga diperlukan untuk mengurangi stigma sosial

dan meningkatkan penerimaan terhadap pendidikan inklusi.
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Dukungan dari pemerintah, baik melalui kebijakan yang jelas maupun penyediaan
sumber daya yang memadai, sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi. Studi kasus di SD Negeri 13 Pandeglang menunjukkan bahwa dengan
kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat, pendidikan inklusi dapat diterapkan
secara efektif dan memberikan manfaat yang signifikan bagi semua siswa. Strategi-strategi
yang tepat dan dukungan yang memadai dapat meningkatkan kualitas pendidikan inklusi di
sekolah dasar, sehingga semua siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, dapat
belajar dan berkembang bersama-sama.

DAFTAR PUSTAKA

Agustin, 1. (2017). Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar Sumbersari 1 Kota
Malang. Education And Human Development Journal, 1(2).
Https://Doi.0Org/10.33086/Ehdj.V1i1.290

Bahri, S. (2022). Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar. Edukatif: Jurnal limu
Pendidikan, 4(1), 94-100. Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.\VV4i1.1754

Ikramullah, & Sirojuddin, A. (2020). Optimalisasi Manajemen Sekolah Dalam Menerapkan
Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 1(2), 131-139. Https://D0oi.Org/10.31004/Basicedu.V5i3.886

Lestari, A., Setiawan, F., & Agustin, E. (2022). Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sekolah
Dasar. Arzusin, 2(6), 602—-610. Https://Doi.Org/10.58578/Arzusin.V2i6.703

Munajah, R., Marini, A., & Sumantri, M. S. (2021). Implementasi Kebijakan Pendidikan
Inklusi Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(3), 1183-1190.
Https://Doi.0Org/10.31004/Basicedu.V5i3.886

Sembung, M. P., Joufree Rotty, V. N., & Lumapow, H. R. (2023). Implementasi Kebijakan
Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar. Cakrawala Repositori IMWI, 6(4), 613-621.
Https://Doi.Org/10.52851/Cakrawala.V6i4.384

Sholihah, A., & Chrysoekamto, R. (2021). Penerapan Manajemen Pengembangan Minat Dan
Bakat Untuk Meningkatkan Potensi Siswa Di Madrasah. Munaddhomah: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 1(2), 131-1309.
Https://Doi.0rg/10.31538/Munaddhomah.V1i2.36

Wati, E. (2014). Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar Negeri 32 Kota Banda
Aceh. Jurnal lImiah Didaktika, 14(2), 368-378.
Https://Doi.0rg/10.22373/Jid.\VV14i2.508

216 Katalis Pendidikan - Vol. 1 No. 2 Juni 2024



